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ABSTRAK

Perdarahan post partum merupakan salah satu masalh penting karena
berhubungan dengan kesehatan ibu yang dapat menyebabkan kematian.
Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui factor yang
mempengaruhi kejadian perdarahan post partum di RSUD Polman Kab
Polman tahun 2017. Metoda Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian case control yaitu salah satu bentuk rancangan penelitian yang
mengikuti proses perjalanan penyakit kea rah belakang berdasarkan waktu (
retrospektif), dengan jumlah sampel 102 responden. Analisis data yang
digunakan adalah uji regresi berganda logistic. Hasil Hasil penelitian
menunjukkan bahwa umur <20 atau > dari 35 tahun memiliki resiko 3,1 kali
lebih besar dari pada ibu yang berumur 20 — 35 tahun (95% CI: 1,3 — 7,5).
Paritas < 1 atau paritas > 3 memiliki resiko 6.1 kali lebih besar dibandingkan
dengan paritas 2-3 (95% Cl : 1,6 — 22,,6). Riwayat persalinan buruk memiliki
resiko 3.1 kali lebih besar dibandingkan dengan ibu yang tidak memiliki
riwayat persalinan buruk (95% ClI : 1,6 — 22,6). Partus lama memiliki resiko
3.5 kali lebih besar dari pada ibu dengan partus normal terhadap kejadian
perdarahan post partum (95% CI : 1,5 — 8,3). Ibu dengan anemia memilik
resiko 2.9 kali lebih besar terhadap kejadian perdarahan post partum (95 %
Cl ; 1,2 - 6,8), walaupun tidak signifikan.Disimpulkan bahwa umur,
paritas,riwayat persalinan buruk, partus lama merupakan factor resiko
terjadinya perdarahan post partum.

Kata Kunci: Umur , Paritas,Riwayat persalinan, Anemia

PENDAHULUAN

Perdarahan post partum merupakan salah satu masalah penting karena
berhubungan dengan kesehatan ibu yang dapat menyebabkan kematian. Walaupun
angka kematian maternal telah menurun dari tahun ke tahun dengan adanya
pemeriksaan dan perawatan kehamilan, persalinan di rumah sakit serta adanya
fasilitas transfusi darah, namun perdarahan masih tetap merupakan faktor utama
dalam kematian ibu.

Kematian ibu hamil dapat diklasifikasikan menurut penyebab mediknya
sebagai obstetrik “langsung” dan “tidak langsung”. Menurut laporan WHO (2008)
bahwa kematian ibu di dunia disebabkan oleh perdarahan sebesar 25%, penyebab
tidak langsung 20%, infeksi 15%, aborsi yang tidak aman 13%, eklampsia 12%,
penyulit persalinan 8% dan penyebab lain 7%.

Berdasarkan penelitian yang dilakukaan shane di RSUD Dr.Pirngadi medan
tahun 2007-2009 dapat diketahui bahwa penyebab utama perdarahan post partum
adalah retensio placenta yaitu sebesar 53,7% diikuti laserasi jalan lahir sebesar
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29,3%, atonia uteri 14,6 % dan inversio uteri sebesar 2,4%.Begitu pula penelitian
yang dilakukan ajenifuji (2010) di Obufeni Awolowo University teaching hospital
nigeria, yang menemukan bahwa penyabab utama perdarahan post partum primer
adalah retensio placenta (71,05%).

Di berbagai negara paling sedikit seperempat dari seluruh kematian ibu
disebabkan oleh pendarahan dalam waktu 24 jam setelah melahirkan, sebagian
besar karena terlalu banyak mengeluarkan darah; proporsinya berkisar antara
kurang dari 10% sampai hampir 60%. Walaupun seorang perempuan bertahan
hidup setelah mengalami pendarahan pasca persalinan, namun ia akan menderita
akibat kekurangan darah yang berat (anemia berat) dan akan mengalami masalah
kesehatan yang berkepanjangan (Profil Kesehatan Indonesia, 2008).

Pada tahun 2004 angka kematian ibu di Sulawesi Barat mencapai
110/100.000 kelahiran hidup. Penyebab AKI yaitu perdarahan 60 orang (64,11%),
preeklampsia-eklampsia 13 orang (15,38%), infeksi 7 orang (3,85%) dan lain-lain
30 orang (16,66%). Sedangkan pada tahun 2008 meningkat berkisar (119/100.000)
ibu meninggal disebabkan oleh perdarahan 73 orang (61,3%) infeksi 4 orang (3%)
preeklampsia 21 orang (17,6%) dan lain-lain 21 orang (17,6%).

Berdasarkan survey pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Rumah
Sakit Umum Daerah Polman yang peneliti kunjungi, prevalensi kejadian
perdarahan postpartum cukup tinggi.

Dari paparan di atas, maka peneliti bermaksud ingin melakukan penelitian
terkait dengan faktor determinan yang mempengaruhi kejadian pendarahan
postpartum di RSUD Polman Kab. Polman tahun 2017. Dengan tujuan penelitian
yaitu mengetahui faktor yang paling dominan terhadap kejadian perdarahan post
partum.

BAHAN DAN METODE

Lokasi dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari 2017 sampai dengan
bulan Maret 2017 di RSUD Polman Kabupaten Polman Propinsi Sulawesi Barat,
kemudian dilanjutkan dengan pengolahan data dan penyusunan laporan. Alasan
penelitian dilakukan di RSUD Polman Kabupaten Polman Propinsi Sulawesi Barat,
karena ibu yang melahirkan di Rumah sakit ini banyak mengalami pendarahan post
partum sebanyak 73 kasus.

Peneliti melakukan pengukuran pada variabel terikat (dependent) terlebih
dahulu yaitu memilih kasus yang mengalami pendarahan postpartum dan kontrol
yang tidak mengalami pendarahan postpartum. Peneliti kemudian melakukan
observasi dan wawancara untuk mengetahui paparan yang dialami subyek pada
waktu lalu (retrospektif).

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu yang melahirkan secara
pervaginam di RSUD Polman Kabupaten Polman yang tercatat dalam rekam medis
sebanyak 200 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian ibu yang
melahirkan di RSUD Polman Kabupaten Polman yang tercatat dalam rekam medis
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yang terbagi menjadi sampel Kasus yaitu ibu yang mengalami perdarahan post
partum sebanyak 51 orang dan sampel kontrol yaitu ibu yang tidak mengalami
perdarahan post partum sebanyak 51 orang.

Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer diperoleh
melalui kuesioner yang diberikan langsung kepada responden dan data sekunder
didapatkan melalui rekam medik RSUD Kabupaten Polman.

Analisis Data

Analisis data untuk melihat seberapa besar resiko umur, paritas, riwayat
kehamilan, partus lama dan anemia terhadap kejadian perdarahan post partum,
mengingat rancangan penelitian ini adalah studi case control, maka analisis
hubungan dilakukan dengan menggunakan perhitungan Odds Ratio yang dilakukan
dengan menggunakan tabulasi silang antar variabel.
Diketahuinya nilai OR, dimungkinkan untuk memprediksi hubungan dari fakta
yang diteliti terhadap kejadian perdarahan post partum.

HASIL

Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan kemudian disajikan dalam
bentuk deskriptif maupun analisis besar resiko variabel independen terhadap
variabel dependen sebagai berikut :

Karakteristik Responden

Umur lbu perbandingan secara proporsional karakteristik ibu berdasarkan
kelompok umur lebih banyak ditemukan pada kelompok kontrol umur 20-24 tahun
(39,2%) dibandingkan kelompok kasus pada umur 20-24 tahun (17,6%).

Pendidikan perbandingan secara proporsional kejadian perdarahan post
partum lebih banyak ditemukan pada kelompok kontrol dengan tingkat pendidikan
SMA (54,9%) dibandingkan pada kelompok kasus dengan pendidikan SMA
(23,5%).

Pekerjaan perbandingan secara proporsional kejadian perdarahan post
partum lebih banyak ditemukan kelompok kontrol pada ibu yang bekerja sebagai
IRT (54,9%) dibandingkan kelompok kasus pada IRT (33,2%).

Hasil analisis Faktor Risiko Perdarahan PostPartum
Analisis faktor umur terhadap Kejadian Perdarahan Post Partum.

Dari table 1 menjelaskan dari 51 kasus umur yang berisiko tinggi (< 20 tahun
atau > 35 Tahun) lebih banyak terjadi pada kelompok kasus 22 orang (43,1%) ,
disbanding dengan kelompok kontrol sebanyak 10 orang ( 19,6%).Hal ini
menunjukan bahwa persentase yang mengalami perdarahan post partum yang
beresiko tinggi lebih tinggi dibandingkan yang tidak mengalami perdarahan post
partum pada kelompok umur yang sama ( Resti).




Jurnal Pendidikan dan Teknologi Kesehatan Volume 4 No 1 Januari 2021
p-ISSN 2621-4822 e-ISSN 2828-8173

Hasil perhitungan Odds Ratio menunjukkan bahwa umur merupakan faktor
resiko kejadian perdarahan post partum (OR ; 3,1), yang artinya ibu yang berumur
< 20 tahun atau > 35 tahun mempunyai resiko 3,1 kali lebih besar untuk terjadi
perdarahan post partum dibandingkan ibu yang berumur 20 — 35 tahun.

Analisis Faktor paritas terhadap kejadian perdarahan post partum

Dari table 2 menjelaskan dari 51 kasus terdapat 14 orang (27,5%) termasuk
dalam paritas resiko tinggi (< 1 tatau > 3), sedangkan pada kelompok kontrol
terdapat 3 orang ( 5,9%) yang termasuk berumur resiko tinggi .Hal ini menunjukan
bahwa persentase yang mengalami perdarahan post partum yang beresiko tinggi
lebih tinggi dibandingkan yang tidak mengalami perdarahan post partum pada
kelompok paritas yang sama ( Resti).

Hasil perhitungan Odds Ratio menunjukkan bahwa paritas merupakan faktor
resiko, dimana besar resikonya adalah 6,1 yang artinya ibu yang memiliki paritas
<1 atau > 3 mempunyai resiko 6,1 kali lebih besar untuk mengalami perdarahan
post partum dibandingkan ibu yang memiliki paritas 2-3.

Analisis Faktor Riwayat persalinan terhadap kejadian perdarahan post partum.
Dari tabel 3 menjelaskan dari 51 kasus terdapat 30 orang (58,8%) termasuk
dalam riwayat buruk,sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 16 orang ( 31,4%)
yang termasuk riwayat buruk .Hal ini menunjukan bahwa persentase yang
mengalami perdarahan post partum yang memiliki riwayat buruk lebih tinggi
dibandingkan yang tidak mengalami perdarahan post partum pada kelompok yang
sama (Riwayat persalinan).

Hasil perhitungan Odds Ratio menunjukkan bahwa riwayat persalinan
merupakan faktor resiko, dimana besar resikonya adalah 3,1 yang artinya ibu yang
memiliki riwayat persalinan buruk mempunyai resiko 3,1 kali lebih besar untuk
mengalami perdarahan post partum dibandingkan ibu yang tidak ada riwayat
persalinan buruk.

Analisis Faktor Partus lama terhadap kejadian perdarahan post partum.

Dari tabel 4 menjelaskan dari 51 kasus terdapat 25 orang (49,0%) termasuk
dalam partus lama,sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 11 orang ( 21,6%)
yang termasuk partus lama. Hal ini menunjukan bahwa persentase yang mengalami
perdarahan post partum pada partus lama lebih tinggi dibandingkan yang tidak
mengalami perdarahan post partum pada kelompok yang sama (Partus lama).

Hasil perhitungan Odds Ratio menunjukkan bahwa partus lama merupakan
faktor resiko, dimana besar resikonya adalah 3,5 yang artinya ibu yang mengalami
partus lama mempunyai resiko 3,5 kali lebih besar untuk mengalami perdarahan
post partum dibandingkan ibu yang tidak mengalami partus lama.

Analisis Faktor Anemia terhadap kejadian perdarahan post partum.

Dari tabel 5 menjelaskan dari 51 kasus terdapat 24 orang (47,1%) termasuk
dalam anemia,sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 12 orang ( 23,5%) yang
termasuk Anemia. Hal ini menunjukan bahwa persentase yang mengalami
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perdarahan post partum pada anemia lebih tinggi dibandingkan yang tidak
mengalami perdarahan post partum pada kelompok yang sama (Anemia).

Hasil perhitungan Odds Ratio menunjukkan bahwa anemia merupakan faktor
resiko, dimana besar resikonya adalah 2,9 yang artinya ibu yang anemia
mempunyai resiko 2,9 kali lebih besar untuk mengalami perdarahan post partum
dibandingkan ibu yang tidak anemia.

Analisis Hubungan Variabel Perancu Dengan Kejadian Perdarahan Post
Partum

Dari 51 kasus terdapat 25 orang (49,0%) memiliki riwayat penyakit,sedangkan
pada kelompok kontrol terdapat 11 orang ( 21,6%) yang memiliki riwayat penyakit.
Hal ini menunjukan bahwa persentase yang mengalami perdarahan post partum
pada ibu yang memilki riwayat penyakit lebih tinggi dibandingkan yang tidak
mengalami perdarahan post partum pada kelompok yang sama (Riwayat Penyakit)

Hasil perhitungan Odds Ratio menunjukkan bahwa Riwayat penyakit

merupakan faktor resiko, dimana besar resikonya adalah 3,5 yang artinya ibu yang
memiliki riwayat penyakit mempunyai resiko 3.5 kali lebih besar untuk mengalami
perdarahan post partum dibandingkan ibu yang tidak memiliki riwayat penyakit.

Hasil Analisis Multivariat

Variabel paritas ibu merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap
kejadian pendarahan postpartum dengan nilai Wald sebesar 8,942 dan signifikansi
sebesar 0,003. Dengan demikian, paritas merupakan faktor risiko kejadian
pendarahan postpartum di RSUD Polman Tahun 2017.Peranan ke empat variabel
ini terhadap terjadinya perdarahan post partum = 39.4%, berarti peranan faktor lain
di luar faktor umur, paritas, riwayat persalinan dan partus lama adalah 60.6 %. Jika
ibu menghindari hamil pada umur di bawah 20 tahun atau di atas 35 tahun, paritas
> 3, Riwayat persalinan buruk dan partus lama, maka bisa mencegah kejadian
perdarahan post partum sebanyak 39.4%.

Perbandingan Hasil Analisis bivariat dan Multivariat

Hasil perbandingan antara analisis bivariat dan multivariate di dapatkan adanya
peningkatan besar resiko pada tiga variabel berdasarkan hasil analisis multivariate
yaitu : Umur, Paritas dan riwayat persalinan. Perubahan paling besar terjadi pada
paritas dari 6.1 menjadi 9.3. Sedangkan partus lama justru terjadi penurunan besar
resiko yaitu dari 3.5 menjadi 3.2, sedangkan anemia berubah menjadi tidak
signifikan, demikian juga variabel perancu ( Riwayat penyakit) juga menjadi tidak
signifikan.Hasil perbandingan tersebut menunjukan bahwa, semakin banyak faktor
resiko,semakin meningkat resiko terjadinya perdarahan post partum, khususnya
yang menyangkut faktor umur, paritas dan riwayat persalinan.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Umur di bawah 20 tahun atau di atas 35
tahun memiliki risiko mengalami perdarahan post partum 3,1 kali lebih besar
dibandingkan ibu yang berumur 20 sampai 25 tahun.Umur paling aman bagi
seorang wanita untuk hamil dan melahirkan adalah umur antara 20 — 35 tahun,
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karena mereka berada dalam masa reproduksi sehat. Kematian maternal pada ibu
yang hamil dan melahirkan pada umur < 20 tahun dan umur > 35 tahun akan
meningkat secara bermakna, karena mereka terpapar pada komplikasi baik medis
maupun obstetrik yang dapat membahayakan jiwa ibu , sehingga mengapa umur
berpengaruh sebagai penyebab perdarahan post partum. (Manuaba. 2009).

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Sher Zaman,et. al. (2007)
bahwa pada tingkat kepercayaan 95% ibu yang berumur di bawah 20 tahun atau di
atas 30 tahun memiliki risiko mengalami perdarahan postpartum 3,3 kali lebih besar
dibandingkan ibu yang berumur 20 sampai 29 tahun. Selain itu sejalan dengan
penelitian Perdarahan pascapersalinan yang mengakibatkan kematian maternal
pada wanita hamil yang melahirkan pada usia dibawah 20 tahun 2-5 kali lebih tinggi
daripada perdarahan pascapersalinan yang terjadi pada usia 20-29 tahun.
Perdarahan pascapersalinan meningkat kembali setelah usia 30-35 tahun (M agann,
et.al. 2007).

Pada ibu dengan paritas tinggi akan mempengaruhi keadaan uterus ibu, karena
semakin sering ibu melahirkan maka fungsi reproduksi mengalami penurunan, otot
uterus terlalu regang dan kurang dapat berkontraksi dengan normal sehingga
kemungkinan terjadi perdarahan postpartum primer lebih besar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pardosi, M. (2009)
menyimpulkan bahwa paritas juga berhubungan secara bermakna dengan kejadian
pendarahan postpartum. Ibu hamil dengan paritas 1 atau lebih dari 5 memiliki risiko
untuk terjadi pendarahan postpartum 3,86 kali lebih besar dibandingkan ibu hamil
yang dengan paritas 2 sampai 5.

Riwayat persalinan di masa lampau sangat berhubungan dengan hasil
kehamilan dan persalinan berikutnya. Bila riwayat persalinan yang lalu buruk
petugas harus waspada terhadap terjadinya komplikasi dalam persalinan yang akan
berlangsung. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Senewe, et.al. (2004) yang
menyatakan bahwa ibu yang memiliki riwayat persalinan buruk berisiko 2,4 kali
mengalami perdarahan postpartum.

Partus lama adalah persalinan yang berlangsung > 18 jam merupakan salah
satu penyebab terjadinya perdarahan postpartum. Tanda-tanda partus lama adalah
apabila pembukaan serviks 1-3 c¢cm melebihi 8 jam, pembukaan serviks dan
turunnya bagian terendah janin tidak maju. Hasil penelitian Ujah 1AO, et.al. (2009)
secara case control menemukan bahwa faktor risiko yang berpengaruh terhadap
kejadian perdarahan post partum adalah persalinan >18 jam dengan OR 3,26 (1,17-
10,2).

Anemia dapat mengurangi daya tahan tubuh ibu dan meninggikan frekuensi
komplikasi kehamilan serta persalinan. Anemia juga menyebabkan peningkatan
risiko perdarahan pasca persalinan. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Bodnar,
et.al. (2011) di United States yang menyatakan bahwa anemia bermakna sebagai
faktor risiko yang mempengaruhi perdarahan postpartum. Ibu yang mengalami
anemia berisiko 3 kali mengalami perdarahan postpartum dibanding ibu yang tidak
mengalami anemia (OR= 2,76; 95%CI 1,25;6,12).
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KESIMPULAN

Umur < 20 tahun atau > 35 tahun memiliki risiko untuk mengalami
perdarahan post partum 3,1 kali lebih besar daripada ibu yang berumur 20 — 35
tahun.Paritas < 1 dan paritas > 3 memiliki risiko 6,1 kali lebih besar untuk
mengalami perdarahan post partum dibandingkan dengan paritas 2 — 3.Riwayat
persalinan tidak normal memiliki risiko untuk mengalami perdarahan postpartum
3,1 kali lebih besar bila dibandingkan dengan ibu yang riwayat persalinan baik.
Partus lama (persalinan > 18 jam) memiliki risiko untuk mengalami perdarahan post
partum 3,5 kali lebih besar daripada ibu dengan partus normal (< 18 jam )Ibu
dengan anemia memiliki risiko untuk mengalami perdarahan postpartum 2,9 kali
lebih besar daripada ibu dengan tidak anemia (<18 jam) namun tidak signifikan
karena nilai P = 0.092.Hasil uji multivariat menunjukkan bahwa variabel paritas
merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian perdarahan
postpartum dengan nilai Wald sebesar 8.942.
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